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ABSTRACT

One indication of the tourism development is the increase of the number of hotel occupancy, as it can be used as an indication of the number of tourism visitors either domestic or foreign tourists. Therefore, the objective of this study is to analyze the number of the starred hotel occupancy from 1994 to 2003. 


The data used to be analyzed in the study consist of the periodical data about the occupancy level of the starred hotel in Central Java from 1994 to 2003. These data covers all of the starred hotels in Central Java, therefore this study uses population.


Meanwhile, the method of analyses used is the simple linear regression after the treatment or giving a test to the classical assumption (normality, multicolinearity, heteroscedastisity, and autocorrelation).


Based on the normality test, multicolinearity test, heteroscedastisity test, and autocorrelation test, then the regression model used to predict the occupancy level of the starred hotel is valid. Based on the regression analysis, there is a low correlation between the period of time and the occupancy level of the starred hotel rooms in Central Java. Based on the F test, the regression model used to predict the occupancy level of the starred hotel in Central Java is not valid. Based on the coefisient regression, there is an increase in the regression model used to predict the occupancy level of the starred hotel in Central Java.

Keywords: linear regression method, starred hotel.

PENDAHULUAN

Bapak Gubernur Jawa Tengah mengatakan bahwa Pemerintah Provinsi Jawa Tengah memberikan perhatian besar pada pengembangan pariwisata, karena sektor ini mampu menumbuhkan ekonomi rakyat. Tugas pemerintah untuk mengembangkan potensi obyek wisata yang masih tersembunyi, karena jika suatu obyek wisata sudah berkembang, maka di sekelilingnya akan bermunculan usaha-usaha rakyat, mulai dari penjual makanan hingga penjual oleh-oleh atau suvenir. Beliau mengemukakan juga bahwa hotel merupakan sarana yang sangat strategis bagi upaya promosi potensi wisata di Jawa Tengah. Karena itu, pengelola hotel harus mengetahui secara persis potensi wisata apa saja yang ada sehingga dapat dengan mudah dipromosikan kepada para tamu. Selain sebagai sarana yang strategis untuk mempromosikan potensi wisata, hotel juga berperan dalam memacu penjualan produk-produk lokal ( Kompas, 17 Juli 2003 ).

Tingkat penghunian kamar hotel  dapat dijadikan sebagai salah satu tolok ukur perkembangan pariwisata, karena besarnya tingkat penghunian kamar hotel dapat dijadikan sebagai salah satu indikator mengenai banyaknya kunjungan wisatawan baik domestik maupun mancanegara. Dengan kata lain apabila hotel sebagai faktor pendukung pariwisata dapat berperan dengan baik, maka diharapkan akan semakin menarik minat para wisatawan untuk datang. Untuk itu maka diperlukan pengelolaan hotel yang sungguh-sungguh profesional.

Salah satu kemampuan profesional yang dibutuhkan dari pengelola hotel adalah kemampuan untuk meramalkan tingkat penghunian kamar hotel, karena suatu usaha peramalan tentang kejadian di masa depan adalah salah satu unsur yang penting dalam proses pengambilan keputusan untuk menentukan langkah ke depan. Langkah-langkah dalam melakukan peramalan biasanya dimulai dengan intuisi, pengalaman, lalu perhitungan. Perhitungan biasanya dilakukan dengan menggunakan hukum-hukum statistika.

Proses ini pun terjadi dalam dunia pariwisata termasuk di dalamnya sarana dan prasarana sebagai pendukungnya, apalagi dalam beberapa tahun terakhir industri pariwisata mengalami perkembangan yang sangat pesat. Salah satu sarana dan prasarana yang mendukung adalah hotel. Untuk itu kiranya penting suatu usaha peramalan mengenai tingkat penghunian kamar hotel yang akan sangat membantu dalam mengambil keputusan untuk mengelola sarana pendukung dunia kepariwisataan di Jawa Tengah.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian untuk menganalisis tingkat penghunian kamar hotel di Jawa Tengah. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah semua hotel bintang yang ada di seluruh Jawa Tengah dengan obyek penelitian adalah tingkat penghunian kamar periode  tahun 1994 s/d 2003. Adapun metode yang dapat digunakan untuk meramalkan tingkat penghunian kamar hotel dari tahun 1994 s/d 2003 yang akan dibahas dalam penelitian  ini adalah metode regresi linear sederhana..

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi Pemerintah Daerah Jawa Tengah untuk menata pemberian ijin pembukaan hotel bintang baru dan menata lokasi untuk hotel baru tersebut. Bagi para pengelola hotel bintang, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi dasar untuk mengelola dan merencanakan pengembangan hotel di masa yang akan datang. Bagi para investor yang berminat di bidang perhotelan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk memantapkan diri mengenai kapan, dimana, dan jenis hotel apa yang akan didirikan.

PENGERTIAN  HOTEL  DI  INDONESIA
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pariwisata Nomor : 14/U/II/88 tentang Pelaksanaan Ketentuan Usaha dan Penggolongan Hotel disebutkan bahwa hotel adalah salah satu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan, makan dan minum serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara komersial, serta memenuhi ketentuan persyaratan yang telah ditetapkan. Sedangkan akomodasi diartikan sebagai sarana untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan yang dapat dilengkapi dengan pelayanan makan dan minum serta jasa lainnya. Jasa lainnya di sini didefinisikan sebagai semua jenis sarana dan kemudahan yang disediakan oleh hotel untuk melayani kebutuhan tamu hotel yang dapat berupa jasa pemenuhan kebutuhan sehari-hari, kebutuhan profesi, kebutuhan olah raga, kebutuhan rekreasi, dan hiburan umum. 

Usaha hotel harus berbentuk Badan Usaha dan tunduk kepada Hukum Indonesia serta maksud dan tujuannya semata-mata berusaha di dalam bidang usaha hotel. Bentuk badan usaha bagi hotel yang digolongkan sebagai hotel bintang 1 (satu) dan 2 (dua) dapat berupa Perseroan Terbatas (PT), Perseroan Komanditor (CV), Firma (Fa) atau Koperasi, sedangkan bentuk badan usaha bagi hotel yang digolongkan sebagai hotel bintang 3 (tiga), 4 (empat), atau 5 (lima) harus berupa Perseroan Terbatas (PT).

Untuk membangun hotel harus memiliki Izin Sementara Usaha Hotel yang diatur di dalam Keputusan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi Nomor : KM.94/HK.103/MPPT-87 tentang Ketentuan Usaha dan Penggolongan Hotel, bab. IV pasal 8. Izin sementara usaha hotel ini berlaku untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun dan dapat diperpanjang dengan persetujuan tertulis dari Direktur Jenderal Pariwisata. Untuk mengusahakan hotel harus memiliki Izin Tetap Usaha Hotel sebagaimana dimaksud di dalam Keputusan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi Nomor : KM.94/HK.103/MPPT-87 tentang Ketentuan Usaha dan Penggolongan Hotel, bab IV pasal 9. Izin tetap usaha hotel berlaku selama perusahaan yang bersangkutan masih menjalankan usahanya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Tingkat pelayanan hotel ditentukan ke dalam 5 (lima) golongan kelas berdasarkan kelengkapan dan kondisi bangunan, peralatan, pengelolaan serta mutu pelayanan sesuai dengan persyaratan penggolongan hotel yang ditetapkan di dalam Keputusan Direktur Jenderal Pariwisata Nomor : 14/U/II/88  pada Lampiran V A dan V B. Hotel wajib memenuhi ketentuan penggolongan kelas hotel sebagai bagian dari izin tetap usaha hotel. Golongan kelas hotel yang tertinggi dinyatakan dengan piagam bertanda 5 (lima) bintang dan golongan kelas hotel yang terendah dinyatakan dengan piagam bertanda 1 (satu) bintang. Apabila hotel dapat melampaI persyaratan golongan kelas hotel dengan tanda 5 (lima) bintang, maka Direktur Jenderal Pariwisata dapat memberikan Piagam Khusus Golongan Kelas Hotel. Piagam Golongan Kelas Hotel ini berlaku untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun. Penetapan golongan kelas hotel setiap waktu dapat ditinjau kembali oleh Direktur Jenderal Pariwisata untuk disesuaikan dengan persyaratan yang berlaku.

Berdasarkan Statistik Pariwisata Jawa Tengah tahun 2003 yang diterbitkan oleh Dinas Pariwisata Pemerintah Propinsi Jawa Tengah, jumlah hotel bintang tahun 2003 tercatat sebanyak 92 hotel yang terdiri dari bintang 1 (satu) 45 hotel, bintang 2 (dua) 23 hotel, bintang 3 (tiga) 14 hotel, bintang 4 (empat) 8 hotel, dan bintang 5 (lima) 2 hotel.

Pengertian hotel menurut Keputusan Menparpostel tersebut di atas, hendaknya dibedakan dengan penginapan atau losmen, dimana dalam keputusan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi tersebut dijelaskan (pasal 2) bahwa penginapan atau losmen tidak termasuk dalam pengertian hotel. Pengertian penginapan atau losmen adalah suatu usaha komersial yang menggunakan seluruh atau sebagian dari suatu bangunan yang khusus disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh pelayanan sewa kamar untuk menginap. Dengan demikian bedanya dengan hotel adalah bahwa penginapan tidak menyediakan pelayanan makanan dan minuman serta jasa penunjang lainnya. ( Sulastiyono, 2000 : 8 )

SEJARAH  PERKEMBANGAN  HOTEL  DI  INDONESIA

Perkembangan hotel modern di Indonesia diawali dengan dibukanya Hotel Indonesia di Jakarta pada tahun 1962. Untuk mengetahui secara pasti kapan sebenarnya usaha hotel di Indonesia mulai dikelola secara komersial adalah sulit, tetapi yang jelas bahwa sejak jaman penjajahan Belanda sudah terdapat usaha akomodasi yang dikelola secara komersial, walaupun pada waktu itu belum dikelola secara modern. Sebagai contoh : Hotel Savoy Homan, Bandung dibangun pada tahun 1888, kemudian direnovasi pada tahun 1937 dan selesai tahun 1939. Kemudian Hotel Preanger dibangun pada tahun 1897 dan pada waktu itu masih menyatu dengan toko, kemudian dibangun kembali menjadi suatu hotel yang lebih berkonsep pada tahun 1928. Hotel Mij De Boer di Medan, Sumatera Utara didirikan oleh Aeint Herman De Boer orang Belanda pada tahun 1898. Pada saat itu Hotel Mij De Boer merupakan hotel yang paling megah di Medan yang diperuntukkan bagi penguasa perkebunan dan para pejabat pemerintah Belanda yang datang ke Sumatera Utara. Kemudian pada tanggal 14 Desember 1957 dalam rangka nasionalisasi perusahaan-perusahaan asing, Hotel Mij De Boer diambil alih pemerintah Republik Indonesia diganti namanya menjadi Hotel Dharma Deli. Di Yogyakarta juga terdapat sebuah hotel lama yaitu Grand Hotel de Djokya berlokasi di jalan Malioboro, didirikan pada tahun 1908 dan beroperasi pada tahun 1911. Setelah mengalami beberapa renovasi, saat ini hotel tersebut berganti nama menjadi Hotel Garuda. Dengan adanya usaha-usaha renovasi bangunan hotel pada waktu itu, hal ini menunjukkan suatu keinginan untuk memperbaiki fasilitas hotel yang lebih baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengelolaan akomodasi secara komersial di Indonesia sudah dimulai dari sejak jaman Belanda, walaupun pada waktu itu cara pengelolaannya masih menggunakan konsep pengelolaan penginapan, dan belum menggunakan konsep pengelolaan hotel seperti sekarang. Setelah kemerdekaan Republik Indonesia, para pengusaha nasional pada waktu itu membentuk suatu asosiasi yang disebut dengan Organisasi Perusahaan Sejenis (OPS).

(Sulastiyono, 2001 : 9-11)

JENIS – JENIS  KAMAR

Yang bertanggung  jawab terhadap persiapan, kebersihan, dan kerapian kamar hotel adalah Bagian Tata Graha. Suatu hotel mempunyai banyak kamar yang dibangun sesuai dengan karakter dan keinginan para tamunya.

1. Jenis Kamar Menurut Tempat Tidur yang  Tersedia 


Jenis kamar hotel menurut tempat tidur yang tersedia digolongkan sebagai berikut :

a. Single Room atau Single Bedroom adalah suatu kamar yang dilengkapi dengan sebuah tempat tidur yang berukuran tunggal atau single bed, untuk satu orang dengan ukuran 80 x 192 cm sampai dengan 100x200cm.

b. Twin Room atau Twin Bedroom adalah suatu kamar yang memiliki dua buah tempat tidur yang berukuran tunggal masing-masing untuk satu orang tamu.

c. Double Room atau Double Bedroom adalah suatu kamar yang dilengkapi dengan sebuah tempat tidur besar atau double bed untuk dua orang tamu dengan ukuran 135x200 cm sampai dengan 150x200 cm.

d. Triple Room atau Triple Bedroom adalah sebuah kamar yang dilengkapi dengan sebuah tempat besar atau double bed untuk dua orang tamu, ditambah sebuah tempat tambahan untuk satu orang tamu.

e. Suite Room adalah sebuah kamar yang dilengkapi dengan ruang duduk atau living room. Suite room juga sering dilengkapi dengan mini bar dan dapur kecil (kichennette). Selanjutnya, suite room dibedakan lagi berdasarkan jumlah kamar tidurnya menjadi :

· One bedroom suite yaitu suite yang terdiri dari satu kamar tidur dan ruang duduk atau living room.

· Two bedroom suite yaitu suite yang terdiri dari dua kamar tidur dan ruang duduk atau living room.

· Junior suite yaitu apabila kamar tidur dan ruang tamu tidak dipisahkan oleh  penyekat ruangan.

(Agusnawar, 2002, 64-65)

2.  Jenis Kamar Menurut Letak dan Penggunaan

Jenis kamar hotel menurut letak dan penggunaannya digolongkan sebagai berikut:

a. Connecting Room adalah dua buah kamar yang berdekatan dan antara kamar yang satu dan kamar yang lainnya (bersebelahan) dihubungkan dengan pintu penghubung (connecting door). Biasanya kamar ini dipergunakan oleh tamu yang datang bersama keluarga.

b.  Adjoining Room adalah sejumlah kamar yang terletak pada satu lantai (floor) dan antara satu kamar dengan kamar lainnya yang bersebelahan tidak ada pintu penghubung.

c. Adjacent Room adalah dua kamar yang terletak pada satu lantai (floor) yang sama dan antara kamar yang satu dengan kamar lainnya letaknya berhadapan.

d. Duplex Room adalah dua kamar yang terletak di atas dan di bawah dihubungkan dengan tangga penghubung (staircase). Biasanya jenis kamar seperti ini terdapat pada hotel yang berbentuk cottage.

e. Doctor Room adalah salah satu jenis kamar yang diubah fungsinya untuk menjadi tempat berpraktek dokter. Kamar ini digunakan untuk melayani para tamu yang akan memeriksakan kesehatannya.

f. Cabana room adalah kamar-kamar yang menghadap ke pantai (facing the sea).

g. House Used Room adalah kamar yang dipergunakan oleh staf hotel yang mempunyai jabatan tertentu di hotel seperti General Manager atau Resident Manager. Kamar ini digunakan untuk tempat tinggal dalam jangka waktu tertentu.

(Agusnawar, 2002 : 65-67)

3.  Jenis Kamar Menurut Tingkat Fasilitas

Jenis kamar hotel menurut tingkat fasilitas digolongkan  sebagai berikut :

a. Standard Room adalah jenis kamar yang harganya paling murah di suatu hotel karena fasilitas yang tersedia di dalam kamar tersebut merupakan fasilitas standar yang berlaku secara umum di hotel tersebut.

b. Deluxe Room adalah jenis kamar yang satu tingkat lebih baik dari kamar standar. Fasilitas yang tersedia di dalam deluxe room lebih lengkap daripada standard room.

c. President Deluxe Suite Room adalah jenis kamar yang paling mahal atau istimewa dalam suatu hotel. Kamar ini merupakan kebanggaan (trade mark) dari suatu hotel karena memberikan ciri khas dan biasanya digunakan sebagai alat promosi. Kamar jenis ini hanya ada satu dalam suatu hotel.

(Agusnawar, 2002 : 67)

PERUMUSAN  HIPOTESIS


Hipotesis menyatakan dugaan sementara adanya hubungan yang diduga secara logis antara dua variabel atau lebih dalam rumusan proposisi yang dapat diuji secara empiris. Hipotesis dikembangkan dari telaah teoritis atau studi literatur. Sumber telaah teoritis atau studi literatur berasal dari literatur yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. Hipotesis ini merupakan dugaan sementara dan masih perlu diuji untuk mengetahui apakah hipotesis yang dirumuskan tepat atau tidak.

Dalam penelitian ini perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut :Tingkat  penghunian  kamar hotel bintang  di Jawa Tengah  pada periode  tahun 1994 s/d  tahun 2003 naik.

METODOLOGI  PENELITIAN

1. Data dan Populasi


Data penelitian yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini terdiri dari : data sekunder yaitu data berkala mengenai prosentase tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah tahun 1994, 1995, 1996, 1997, 1998, 1999, 2000, 2001, 2002, dan 2003. Data ini meliputi seluruh hotel bintang yang ada di Jawa Tengah sehingga penelitian ini menggunakan populasi. Data berkala mengenai prosentase tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2003 diambil dari Buku Laporan Tahunan Statistik Pariwisata Jawa Tengah yang diterbitkan oleh Dinas Pariwisata Propinsi Jawa Tengah.

PROSENTASE  RATA-RATA TINGKAT  PENGHUNIAN  KAMAR 

PADA  HOTEL MELATI  DI  JAWA TENGAH TAHUN 1994 S/D 2003

	Tahun


	1994
	1995
	1996
	1997
	1998
	1999
	2000
	2001
	2002
	2003

	Rata-rata


	40.97
	41.00
	38.44
	37.05
	34.07
	22.61
	30.24
	27.88
	29.33
	33.31


       Sumber : Statistik  Pariwisata Jawa Tengah th. 1994  s/d  2003.

3.2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini karena datanya sekunder adalah prosentase tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2003 diambil dari Buku Laporan Tahunan Statistik Pariwisata Jawa Tengah yang diterbitkan oleh Dinas Pariwisata Propinsi Jawa Tengah.

3.3. Definisi Variabel

1. Variabel Dependen (Y)

Y   =  variabel prosentase tingkat penghunian kamar

Prosentase tingkat penghunian kamar yang dimaksud di sini adalah prosentase tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah dari tahun 1994 s/d 2003.

2. Variabel Independen (X)

X  = variabel tahun 

Periode tahun pada penelitian ini adalah 1994, 1995, 1996, 1997, 1998, 1999, 2000, 2001, 2002, dan 2003.

3.4.  Analisis Data

Dalam melakukan analisis data, ada dua tahap yang akan dilakukan , yaitu :

Tahap I :    Menghitung statistik deskriptif

Untuk menggambarkan kondisi deskriptif variabel yang ada, digunakan tabel distribusi frekuensi absolut yang menunjukkan jumlah data (N), nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata hitung (mean), dan deviasi standar (standard deviation).

Tahap II :  Uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

Sebelum melakukan analisis regresi linear sederhana maka terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heterokedatisitas dan uji autokorelasi.

3.5.  Analisis Regresi Linear Sederhana


Setelah dilakukan pengujian terhadap asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas,heteroskedastisitas, dan autokorelasi) di atas, maka langkah selanjutnya yaitu mencari persamaan regresi linearnya. Sebagaimana dirumuskan dalam bab terdahulu, bahwa analisis regresi merupakan suatu analisis yang sering digunakan dalam mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun metode analisis yang digunakan adalah metode analisis regresi linear sederhana  karena variabel independen dalam penelitian ini hanya satu variabel. Model matematis dari analisis regresi linear sederhana adalah :





Y = a + bX
dimana :

Y   =   variabel prosentase tingkat penghunian kamar hotel melati di Jawa Tengah

      X     =     variabel  tahun

HASIL ANALISIS TINGKAT PENGHUNIAN 

KAMAR HOTEL BINTANG DI JAWA TENGAH

	Tahun
	X
	Y

	1994
	1
	41,26

	1995
	2
	42,20

	1996
	3
	39,15

	1997
	4
	40,29

	1998
	5
	30,49

	1999
	6
	32,91

	2000
	7
	31,33

	2001
	8
	32,38

	2002
	9
	40,65

	2003
	10
	73,89


Descriptives


Descriptive Statistics

	 
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Y
	10
	43.40
	30.49
	73.89
	40.4550
	12.59656

	Valid N (listwise)
	10
	 
	 
	 
	 
	 


Regression


Variables Entered/Removed(b)

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	X(a)
	.
	Enter


a  All requested variables entered.

b  Dependent Variable: Y


Model Summary(b)

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.327(a)
	.107
	-.005
	12.62596
	.955


a  Predictors: (Constant), X

b  Dependent Variable: Y


ANOVA(b)

	Model
	 
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	152.742
	1
	152.742
	.958
	.356(a)

	 
	Residual
	1275.318
	8
	159.415
	 
	 

	 
	Total
	1428.060
	9
	 
	 
	 


a  Predictors: (Constant), X

b  Dependent Variable: Y


Coefficients(a)

	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	32.971
	8.625
	 
	3.823
	.005
	 
	 

	 
	X
	1.361
	1.390
	.327
	.979
	.356
	1.000
	1.000


a  Dependent Variable: Y


Coefficient Correlations(a)

	Model
	 
	 
	X

	1
	Correlations
	X
	1.000

	 
	Covariances
	X
	1.932


a  Dependent Variable: Y


Collinearity Diagnostics(a)

	Model
	Dimension
	Eigenvalue
	Condition Index
	Variance Proportions

	 
	 
	 
	 
	(Constant)
	X

	1
	1
	1.886
	1.000
	.06
	.06

	 
	2
	.114
	4.075
	.94
	.94


a  Dependent Variable: Y


Residuals Statistics(a)

	 
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Predicted Value
	34.3320
	46.5780
	40.4550
	4.11962
	10

	Std. Predicted Value
	-1.486
	1.486
	.000
	1.000
	10

	Standard Error of Predicted Value
	4.05272
	7.42095
	5.51302
	1.28652
	10

	Adjusted Predicted Value
	30.6756
	46.7275
	39.1204
	5.81529
	10

	Residual
	-11.4767
	27.3120
	.0000
	11.90387
	10

	Std. Residual
	-.909
	2.163
	.000
	.943
	10

	Stud. Residual
	-1.001
	2.674
	.046
	1.113
	10

	Deleted Residual
	-13.9239
	41.7267
	1.3346
	16.69047
	10

	Stud. Deleted Residual
	-1.001
	7.668
	.546
	2.575
	10

	Mahal. Distance
	.027
	2.209
	.900
	.836
	10

	Cook's Distance
	.002
	1.887
	.233
	.582
	10

	Centered Leverage Value
	.003
	.245
	.100
	.093
	10


a  Dependent Variable: Y

Charts
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PEMBAHASAN  HASIL  PENELITIAN

1. Statistik  Deskriptif

    Berdasarkan  angka yang diperoleh pada tabel Descriptive Statistics :

· N = 10 artinya bahwa periode waktu yang digunakan adalah 10 tahun yaitu tahun 1994,1995,1996,1997,1998,1999,2000,2001,2002, dan 2003.

· Range = 43,40 menunjukkan selisih antara tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah tertinggi dan tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah terendah dalam periode tahun 1994 s/d tahun 2003. Secara matematis dapat dituliskan:  Ymax – Ymin =  73,89% – 30,49% =  43,40% 

· Minimum = 30,49 menunjukkan bahwa tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah terendah dalam periode tahun 1994 s/d tahun 2003 adalah 30,49%.

· Maximum = 73,89 menunjukkan bahwa tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah tertinggi dalam periode tahun 1994 s/d tahun 2003 adalah 73,89%.

· Mean = 40,455 menunjukkan rata-rata tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah dalam periode tahun 1994 s/d 2004 adalah 40,455%.

· Std Deviation = 12,59656 yang besar ( > 30% dari mean) menunjukkan adanya variasi yang besar antara variasi tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah dalam periode tahun 1994 s/d tahun 2003.

2.   Uji Normalitas

Metode uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah deteksi normalitas dengan menggunakan SPSS 11.5. 

Berdasarkan deteksi normalitas ternyata penyebaran data (titik) mengenai tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah dalam periode 1994 s/d tahun 2003 ada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga dengan demikian model regresi memenuhi asumsi normalitas.

3. Uji  Multikolinearitas

Metode uji multikolinearitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah deteksi adanya multiko dengan menggunakan SPSS 11.5. Pedoman suatu model regresi yang bebas multiko adalah : mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factor) di sekitar angka 1, serta mempunyai angka Tolerance mendekati 1.

Berdasarkan tabel Coefficients terlihat untuk variable bebas angka VIF adalah 1, demikian juga nilai Tolerance juga 1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tersebut tidak terdapat problem multikolinearitas (multiko).

4.   Uji Heteroskedastisitas

Metode uji heteroskedatisitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah deteksi adanya heteroskedastisitas dengan menggunakan SPSS 11.5. Deteksi ini dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik, dimana sumbu X adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu  Y adalah residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di-standarized. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Berdasarkan grafik yang diperoleh  terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi  layak digunakan untuk memprediksi tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah.

5.   Uji Autokorelasi

Metode uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deteksi adanya autokorelasi dengan menggunakan besaran Durbin-Watson (D-W). Untuk mencari besaran D-W ini digunakan SPSS 11.5. 

Panduan mengenai angka D-W untuk mendeteksi autokorelasi adalah sebagai berikut:
· Angka D-W di bawah -2 , berarti ada autokorelasi positif

· Angka D-W di antara -2 sampa +2, berarti tidak ada autokorelasi

· Angka D-W di atas +2, berarti ada autokorelasi negatif

Berdasarkan pada tabel Model Summary, terlihat angka D-W sebesar +0,955 yang terletak di antara -2 sampai +2. Hal ini berarti pada model regresi tidak terdapat masalah autokorelasi sehingga model regresi layak untuk digunakan.

6. Analisis Regresi Linear Sederhana

a. Model Summary

· Angka R = 0,327 menunjukkan bahwa korelasi antara periode waktu dengan tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah adalah lemah.

· Angka R square atau koefisien determinasi adalah 0,107 menunjukkan 10,7 % dipengaruhi periode waktu, sedangkan sisanya 89,3%  ( dari 100% - 10,7%) dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain.

· Standard Error of Estimate (SEE) adalah 12,62596 artinya perkiraan terhadap kesalahan standar yang bisa terjadi terhadap tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah adalah 12,62596% kamar/tahun. 

b. Anova

Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung adalah 0,958 dengan tingkat signifikansi 0,356. Karena probabilitas 0,356 masih lebih besar dari 0,05, maka model regresi tidak layak digunakan untuk memprediksi tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah.

c. Koefisien Regresi



Setelah dilakukan pengujian terhadap asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas,heteroskedastisitas, dan autokorelasi) di atas, maka langkah selanjutnya yaitu mencari persamaan regresi linearnya. Sebagaimana dirumuskan dalam bab terdahulu, bahwa analisis regresi merupakan suatu analisis yang sering digunakan dalam mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun metode analisis yang digunakan adalah metode analisis regresi linear sederhana  karena variabel independen dalam penelitian ini hanya satu variabel. 



Model matematis dari analisis regresi linear sederhana adalah :





Y = a + bX
           dimana :

          Y  =   variabel prosentase tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah

          X  =   variabel  tahun

Berdasarkan hasil perhitungan output SPSS 11.5  bahwa persamaan garis regresi dapat dirumuskan sbb :

                      Y = 32,971 + 1,361 X
· Dari persamaan regresi linear sederhana di atas, koefisien konstanta positif pada angka 32,971. Hal ini berarti apabila faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah masing-masing sama dengan 0 (nol), maka tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah adalah 32,971%.

· Koefisien regresi +1,361 menyatakan bahwa setiap penambahan satu (1) tahun maka tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah akan mengalami penambahan sebesar  1,361%, tetapi model ini tidak layak untuk digunakan.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi maka baik model regresi yang digunakan untuk memprediksi tingkat penghunian kamar hotel bintang adalah layak digunakan.

2. Korelasi antara periode waktu dengan tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah adalah  lemah.

3. Berdasarkan uji F ternyata model regresi untuk memprediksi tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah tidak layak digunakan.

4. Berdasarkan koefisien regresi ternyata bahwa tingkat penghunian kamar hotel bintang di Jawa Tengah mengalami kenaikan.
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